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ABSTRAK 
ZULFACHRI, NPM. 1305170327. Analisis Rasio Arus Kas Untuk Menilai 
Kinerja Keuangan Pada PT. Jaya Beton Indonesia Medan, 20015. Skripsi. 
 
 Penelitian ini mengurai rasio arus kas untuk mengukur kinerja keuangan PT. 
Jaya Beton Indonesia. Penulis menggunakan data skunder berupa laporan 
keuangan dari tahun 2010-2014. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu data yang berupa angka yang diolah 
menggunakan metode perhitungan tertentu sehingga memberikan gambaran yang 
jelas mengenai maslah yang ada kaitannya dengan rasio arus kas. Adapun rasio 
yang digunakan adalah Rasio Arus Kas Operasi (AKO), Rasio Cakupan Kas 
terhadap Hutang Lancar (CKHL), Rasio Pengeluaran Modal (PM), dan Rasio Total 
Hutang (TH). Dari hasil penelitian kinerja keuangan pada Rasio Arus Kas Operasi 
(AKO) pada tahun 2012-2014 berada dibawah satu yang berarti terdapat 
kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar. Pada Rasio 
Pengeluaran Modal (PM) jika semakin rendah menunjukkan kemampuan yang 
rendah dari arus kas operasi dalam membiayai pengeluaran modal. Dan Rasio 
Total Hutang (TH) jika semakin rendah menunjukkan perusahaan mempunyai 
kemampuan yang kurang dari aktivitas normal operasi perusahaan. 
 
Kata Kunci : Kinerja keuangan, Rasio Arus Kas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Semakin majunya perkembangan dunia bisnis, persaingan antar 
perusahaan semakin meningkat setiap waktunya. Dalam menghadapi persaingan 
bisnis, setiap perusahaan dituntut untuk memiliki kinerja yang baik. Kinerja suatu 
perusahaan merupakan hasil dari serangkaian peroses dengan menggunakan 
berbagai sumber daya yang dimiliki perusahaan. Salah satu kinerja yang paling 
penting dalam perkembangan bisnis saat ini adalah kinerja keuangan, karena pada 
dasarnya berhsil atau tidaknya suatu perusahaan dalam dunia bisnis akan dinilai 
dari baik atau buruknya kinerja keuangan perusahaan tersebut. 
Menurut Winarni dan Sugiarso (2005 : 111) bahwa “ kinerja dapat 
diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu priode tertentu 
yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut’’. Kinerja dapat di 
katakann juga sebagai ukuran seberapa efesiensi dan efektif seorang manajer 
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yang memadai. 
Kinerja keuangan merupakan keadaan atau potensi keuangan yang dimiliki 
perusahaan dalam rangka mencapai tujuan. Menurut Agnes Sawir (2005 : 1) 
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan kinerja keuangan adalah ukuran 
mengenai seberapa jauh perushaan – perusahaan berada dari batas normal agar 
perusahaan  dapat dikatan sehat dan berjalan baik sehingga dapat memenuhi 
kewajibanya dan menghasilkan keuntungan dimasa yang akan datang. 
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Menurut Muliyadi (2001 : 416) bahwa “ penilaian kinerja adalah 
penentuan secara priodik efektifitas operasional suatu organisasi, bagi organisasi 
karyawannya berdasarkan sasaran, standart dan kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Perusahaan perlu menilai kinerja keuangan perusahaan guna 
memperoleh gambaran yang akurat dan jelas mengenai kondisi perusahaan. 
Hingga saat ini berbagai metode  telah di kembangkan dan paling populer yaitu 
analisis rasio keuangan. Namun metode ini masih memiliki kelemahan salah 
satunya adalah angka – angka yang digunakan sebagian besar berasal dari neraca 
dan laporan laba -  rugi. Hal ini lah yang mendorong berkembangnya metode 
pengukuran kinerja keuangan yang lain sebagai alternative yaitu analisis rasio 
arus kas. Hal ini di ndukung oleh Darsono dan Ashari (2004 : 91) menyatakan “ 
salah satu analisis kinerja keuangan dengan menggunakan laporan arus kas adalah 
analisis rasio arus kas”. 
Laporan arus kas merupakan suatu laporan yang memperlihatkan 
bagaimana sumber – sumber utama penerimaan kas perusahaan serta penggunaan 
utama pembayaran kasnya untuk suatu priode tertentu. Laporan seperti ini 
memberikan informasi yang berguna bagi manajamen guna kegiatan suatu 
perusahaan dalam menghasilkan kas dari kegiatan aktivitas operasional, aktivitas 
investasi dan aktivitas pendanaan. Informasi apapun yang kita ingin ketahui 
mengenai kinerja perusahaan selama priode tertentu tersaji secara ringkas lewat 
laporan arus kas. 
Laporan arus kas juga dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisis 
apakah rencana perusahaan dalam hal investasi maupun pembiayaan telah berjalan 
sebagaimana mestinya. Hal ini juga di dukung oleh Wild (2012 : 47) menyatakan 
3 
 
“ analisis arus kas (cash flow analiysis) digunakan sebagai alat untuk 
mengevaluasi sumber dan penggunaan dana untuk menyediakan pandangan 
tentang bagaimana perusahaan memperoleh pendanaanya dan menggunakan 
sumber dananya”. 
Dari pernyataan di atas maka diperlukan kinerja keuangan perusahaan agar 
terlihat kelemahan – kelemahan perusahaan serta hasil yang di anggap baik, 
kemudian hasil analisa tersebut digunakan untuk membuat perbaikan penyusunan 
rencana keuangan perusahaan yang akan dilakukan untuk masa yang akan datang. 
Berikut rasio yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan pada 
penelitian ini adalah Rasio Arus Kas (AKO) merupakan rasio yang menghitung 
kemampuan arus kas operasi dalam membayar kewajiban lancar, Rasio cakupan 
Kas terhadap Hutang lancar ( HKCL) merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang lancar berdasarkan arus kas 
operasi bersih, Rasio Pengeluaran Modal ( PM) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur modal tersedia untuk investasi dan pembayaran hutang yang ada, 
menurut jumingan (2009 : 15) bahwa “pengeluaran berhubungan dengan 
pengeluaran uang yang dikaitkan dengan pencapaiasn manfaat untuk priode yang 
sedang berjalan atau untuk priode – priode yang akan datang. Pembelian aktiva 
yang tidak untuk konsumsi priode sekarang dimasukkan sebagai pengeluaran 
modal (misalnya pembelian gedung, mesin, prabot, dan peralatan).” Dan Rasio 
Total Hutang (TH) merupakan rasio yang menunjukkan jangka waktu 
pembayaran hutang oleh perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi yang 
digunakan untuk membayar hutang. 
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Perushaan yang menjadi objek yaitu PT. Jaya Beton indonesia adalah 
perusahaan yang bergerak dalam bidang industri, perdagangan dan jasa. PT. Jaya 
Beton Indonesia merupakan perintis dalam produksi tiang pancang beton pratekan 
(Prestressed Concrete Spun Pile) sejak tahun 1978. Perusahaan juga memproduksi 
produk beton pratekan lainya seperti: PC Square pile, PC Flat Sheet Pilee, PC 
Corrugated Sheet Pilee, PC Girder, PC Pole (Tiang Beton) dan Box Culvert. 
Kegiatan perusahaan meliputi antara lain memproduksi dan memperdagangkan 
segala barang keperluan bangunan yang dibuat dari campuran beton, termasuk 
mengimport bahan baku, peralatan dan mesin yang diperlukan serta melaksanakan 
pekerjaan jasa kontruksi bangunan gedung dan jalan. 
Berikut adalah tabel rasio arus kas PT. Jaya Beton Indonesia tahun 2012-
2016 yaitu : 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
Tabel I.1 
Data PerhitunganRasioArusKas 
PT. Jaya Beton Indonesia Periode 2012 -2016 
 
Sumber : PT. Jaya Beton Indonesia
Tahun 
ArusKas Operasi Hutang Lancar 
Deviden 
Kas 
Pengeluaran 
Modal 
Total 
Hutang 
RasioArusKas 
ArusKas 
Operasi 
 
 
(AKO) 
CakupanKas 
TerhadapHutang 
Lancar 
 
(CKHL) 
Pengeluaran 
Modal 
 
 
(PM) 
Total 
Hutang 
 
 
(TH) 
( a ) ( b ) ( c ) ( d ) ( e ) ( a / b ) ( a + c ) / b ( a / d ) ( a / e ) 
2012 24,556,828,350.00 19,729,177,723.68 0 21,650,682,753.14 99,214,669,462.64 1.24 1.24 1.13 0.25 
2013 34,200,731,048.00 29,343,931,269.78 0 24,443,216,617..50 130,011,029,005.95 1.17 1.17 1.40 0.26 
2014 17,874,382,053.00 42,254,882,325.06 0 31,371,966,682.29 165,076,484,189.82 0.42 0.42 0.57 0.11 
2015 -5,574,112,471.00 27,855,203,899.65 0 35,474,622,721.92 170,498,019,612.99 -0.20 -0.20 -0.16 -0.03 
2016 38,329,831,043.00 68,535,309,279.11 0 41,840,392,721.92 233,447,786,638.44 0.56 0.56 0.92 0.16 
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Dari tabel data perhitungan di atas dapat dilihat bahwa pada rasio arus kas 
Operasi (AKO) memperoleh pencapaian rasio yang rendah setiap tahunya yaitu 
sebesar 1,24 pada tahun 2012 turun menjadi 1.17 ditahun 2013, pada tahun 2014 
mengalami penurunan menjadi 0.42, turun kembali pada tahun 2013 menjadi -
0.20 dan menjadi 0.56 pada tahun 2015 dimana pada rasio arus kas operasi 
tersebut masih memiliki nilai yang berada dibawah 1 (satu) pada tahun 2013, 
2015, dan 2015. Seperti yang dinyatakan oleh Darsono dan Ashari (2005 : 94)  
bahwa “ Rasio Arus Kas Operasi (AKO)  jika nilainya berada dibawah 1 (satu) 
berarti terdapat kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban 
lancar, tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain”. 
Pada Rasio Cakupan Kas terhadap hutang lancar (CKHL) juga masih 
memperoleh pencapaian rasio yang rendah setiap tahunya yaitu sebesar 1.24 pada 
tahun 2012, 1.17 ditahun 2013 turun menjadi 0.42 pada tahun 2014, turun kembali 
pada tahun 2015 menjadi -.20 pada tahun 2014 menjadi 0.56 dimana pada rasio 
cakupan arus kas terhadap hutang lancar juga masih mengalami penurunan setiap 
tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang 
rendah dalam menutupi hutang lancar  perusahaan dari arus kas operasi. Seperti 
yang dinyatakan Darsono dan Ashari (2005 : 96) bahwa “ Rasio Cakupan Kas 
terhadap hutang lancar (CKHL) yang rendah menunjukkan kemampuan yang 
rendah dari arus kas operasi dalam menutupi hutang lancar”. 
Pada Rasio Pengeluaran Modal (PM) ditahun 2012 sebesar 1.13, naik 
menjadi  1.40 pada tahun 2013, turun kembali menjadi 0.50 pada tahun 2014, 
kemudian pada tahun 2015 menjadi -.16 dan pada tahun 2016 mengalami 
penurunan yang menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu membiayai 
6 
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pengeluaran modal atas investasi dan butang yang ada. Hal ini tidak sesuai dengan 
teori yang dinyatakn oleh Darsono dan Ashari (2005 : 97) bahwa “Rasio 
Pengeluaran Modal (PM)  yang tinggi menunjukkan kemampuan yang tinggi dari 
arus kas dalam membiayai pengeluaran modal”. 
Pada Rasio Total Hutang (TH) juga masih belom baik dimana nilai 
rasionya masih dengan trend yang menurun yaitu sebesar 0.25 pada tahun 2012, 
0.26 pada tahun 2013, turun menjadi 0.11 pada tahun 2014, turun kembali pada 
tahun 2015 sebesar -0.03 dan menajdi 0.16 pada tahun 2016. Seperti yang 
dinyatakan oleh Darsono dan Ashari (2005 : 97)  bahwa “Rasio Total Hutang 
(TH) jika rasionya rendah berarti perushaan mempunyai kemampuan kurang baik 
dalam membayar semua kewajiban dari arus kas yang berasal dari aktivitas 
normal operasi perushaan”. 
Dari uraian di atas, penulis peneliti apakah rasio arus kas dapat digunakan 
untuk menilai kinerja keuangan, dengan mengangkat judul “Analisis Rasio Arus 
Kas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Jaya Beton Indonesia 
Medan”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis akan 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Terjadi penurunan pada Rasio Arus Kas (AKO) perusahaan selama tahun 
2012,2013 dan 2014 yang tidak sesuai yaitu nilainya dibawah 1 (satu) 
2. Pada Rasio Cakupan Kas terhadap Hutang Lancar (CKHL) perusahaan 
mengalami penurunan selama tahun 2012,2013 dan 2014 
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3. Pada Rasio Pengeluaran Modal (PM) perusahaan mengalami penurunan 
selama tahun 2012,2013 dan 2014 
4. Pada Rasio Total Hutang (TH) perusahaan mengalami penurunan selama 
tahun 2012,2013,2014,2015 dan 2016. 
 
C. Batasan Masalah Dan Rumusan Masalah 
Batasan Masalah 
      Dalam rasio arus kas terdapat delapan rasio untuk mengukur kinerja 
keuanganya, namun agar penelitian ini tidak terlalu luas maka rasio arus kas 
yang dipakai untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dibatasi pada 
Rasio Arus Kas Operasi (AKO), Rasio Cakupan Arus Kas terhadap hutang 
lancar (CKHL), Rasio Pengeluaran Modal (PM), dan Rasio Total Hutang 
(TH). 
Rumusan Masalah 
Dari identifikasi masalah, penulis mencoba untuk membuat suatu 
rumusan masalah yaitu :  
1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Jaya Beton Indonesia jika dilihat dari 
masing – masing rasio arus kas? 
2. Apakah pengguna rasio arus kas dapat digunakan sebagai alat pengukur 
kinerja pada PT. Jaya Beton Indonesia? 
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D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penulis melakukan penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui penggunaan rasio arus kas sebagai alat ukur kinerja 
keuangan perushaan. 
2. Untuk mengetahui penyebab rendahnya kinerja keuangan perusahaan yang 
dilihat dari hasil analisis rasio arus kas.  
Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam melakukan penelitian adalah : 
1. Bagi penulis, untuk memperoleh pengetahuan lebih luas mengenai sistem 
akuntansi penjualan. 
2. Bagi perushaan, dapat menjadi bahan masukan bagi PT. Jaya Beton 
Indonesia untuk memperbaiki kinerja keuanganya. 
3. Bagi pembaca, dapat menjadi bahan referensi dan masukan dalam 
melakukan penelitian dengan topik yang sama.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Uraian Teori 
1. Laporan Arus Kas 
a. Pengertian Laporan Arus Kas  
Laporan arus kas dimaksudkan untuk memberikan ikhtisar arus kas 
masuk dan arus kas keluar untuk suatu periode. Laporan arus kas ini 
dinyatakan pula dalam Standar Akuntansi Keuangan No. 2 (2009 part 2.1 ) 
yaitu “arus kas memberikan informasi histori mengenai perubahan kas dan 
setara kas dari suatu perusahaan melalui laporan arus kas yang 
mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi maupun 
pendanaan (financing) selama suatu periode akuntansi.” 
Menurut Syafrida Hani (2014:  95 ) bahwa “laporan arus kas (statement 
of cash flow) merupakan laporan yang memberikan informasi tentang keluar 
masuknya kas perusahaan yang dikelompokkan atas aktivitas operasi, 
investasi, dan pendanaan. 
Menurut Darsono dan Ashari (2005: 90) bahwa ”laporan arus kas 
(statement of cash flow) memuat informasi sumber dan penggunaan kas 
perusahaan selama satu periode tertentu, misalnya satu bulan atau suatu 
tahun”.  
Menurut Soemarso (2005: 320) bahwa “laporan arus kas (statement of 
cash flow) merupakan salah satu laporan keuangan pokok, di samping neraca 
dan laporan laba rugi”. 
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Menurut Rudianto (2009   :  206) bahwa  “laporan arus kas adalah 
suatu laporan tentang aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan di 
dalam suatu periode, beserta penjelasan tentang sumber-sumber penerimaan 
dan pengeluaran kas tersebut”.  
Hal ini sama dengan Werren Reeve (2006 : 135) menyatakan bahwa 
“laporan arus kas adalah suatu ikhtisar penerimaan kas dan pembayaran kas 
selama periode waktu tertentu”. 
Pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa laporan tersebut berisikan 
informasi mengenai arus kas perusahaan, baik itu arus kas masuk maupun arus 
kas keluar perusahaan untuk aktivitas pendanaan pada periode tertentu.  
b. Tujuan dan Manfaat Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas suatu perusahaan disajikan dengan tujuan untuk 
menyediakan informasi keuangan bagi pihak yang berkepentingan seperti 
manajemen, kreditur dan investor, khususnya informasi mengenai kas perusahaan 
pada periode tertentu. Informasi kas tersebut berupa arus kas masuk dan arus kas 
keluar, serta kas bersih atas selisih antara arus kas masuk dan arus kas keluar 
dalam beberapa aktivitas perusahaan seperti  aktivitas operasional, aktivitas 
investasi, dan aktivitas pendanaan. Menurut Kieso dan Weygandt (2008   :   2012) 
menyatakan bahwa “tujuan utama laporan arus kas adalah menyediakan informasi 
yang relavan mengenai penerimaan dan pembayaran kas suatu perusahaan selama 
suatu periode. 
Dalam PSAK No.2 (2009 part 2.1 menyebutkan bahwa tujuan laporan arus 
kas adalah “informasi tentang arus kas suatu perusahaan, berguna bagi para 
pengguna laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan 
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dalam menghasilakan kas serta setara kas dan menilai kebutuhan perusahaan 
untuk menggunakan arus kas tersebut”.  
Informasi yang disediakan dalam daftar arus kas berkaitan dengan laporan 
keuangan sehingga dapat membantu penanaman modal, kreditur dalam hal ini : 
1. Menentukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus kas yang 
positif di masa depan. 
2. Menentukan kemampuan perusahaan dalam memnuhi kewajibannya 
membayar deviden dan kebutuhan pembelanjaan ekstren. Para pemegang 
saham tertarik dalam penerimaan deviden atas investasi mereka dalam 
perusahaan. Kreditur ingin menerima bunga dan pokok pinjaman pada 
waktunya. Laporan arus kas membantu para investor dan kreditur dalam 
meramalkan apakah perusahaan mampu melakukan pembayaran untuk 
keperluan usahanya. 
3. Mengetahui alasan perbedaan antara laba bersih dengan penerimaan atau 
pembayaran kas. Biasanya laba bersih berjalan bersama – sama. Saldo kas 
perusahaan dapat menurun pada saat laba bersih meningkat dan kas dapat 
meningkat pada saat laba bersih menurun. 
4. Menentukan pengaruh terhadap posisi keuangan perusahaan, baik 
transaksi kasnya maupun transaksi investasi non – kas dan transaksi 
pembiayaan selama periode tertentu. 
5. Untuk mengevaluasi kebutuhan manajemen untuk mencapai tujuan. 
Laporan arus kas harus melaporkan pengaruh kas selama periode tertentu 
dalam transaksi operasi, transaksi investasi, dan transaksi pembiayaan. 
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Pengungkapan harus dapat menginformasikan dampak dari transaksi 
tersebut terhadap posisi keuangan. 
Dan menurut Hengky (2006: 32) apabila digunakan bersama laporan 
keuangan lainnya seperti laporan keuangan, laporan laba rugi, laporan saldo laba, 
laporan arus kas mempunyai kegunaan memberikan informasi untuk :  
1) Mengevaluasi perubahan aktiva bersih, struktur keuangan dan kemampuan 
mempengaruhi arus kas. 
2) Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas 
3) Mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang 
arus kas masa depan. 
4) Dapat menggunakan informasi arus kas histori sebagai indikator jumlah, 
waktu, dan ketidakpastian arus kas masa depan. 
5) Meneliti kecermatan taksiran arus kas masa depan dan menentukan hubungan 
antar profitabilitas dan arus kas bersih serta dampak perubahan harga. 
Selain bermanfaat menganalisis keuangan perusahaan sebagai dasar 
pengambilan keputusan bagi pihak manajemen. Kegunaan laporan arus kas juga 
harus memberikan informasi bagi pihak – pihak berkepentingan dalam pemakaian 
laporan keuangan. 
c. Klasifikasi Arus kas 
Dalam PSAK  No. 2 (2009 part 2.3 ) klasifikasi arus kas terdiri dari : 
1.  Aktivitas Opersi  
Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan indikator 
yang menentukan apakah operasi perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang 
cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, 
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membayar deviden dan melakukan investasi baru mengandalkan sumber 
pendanaan dari luar. Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama 
pendapatan perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas 
investasi dan aktivitas pendanaan. 
Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas penghasil 
utama pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, arus kas tersebut pada umumnya 
berasal dari transaksin dan peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan laba atau 
rugi bersih. Berikut ini adalah beberapa contoh arus kas dari aktivits operasi 
adalah : 
1.  Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa 
2. Penerimaan kas dari royalty, fees, komisi, dan pendapatan lain. 
3. Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa. 
4. Pembayaran kas kepada karyawan. 
5. Penerimaan kas dan pembayaran kas oleh perusahaan asuransi sehubungan 
dengan premi, klaim, anuitas, dan manfaat asuransi lainnya. 
6. Pembayaran kas dan penerimaan kembali pajak penghasilan kecuali jika 
dapat diidentifikasikan secara khusus sebagai bagian dari aktivitas pendanaan 
dan investasi. 
7. Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang diadakan untuk tujuan 
transaksi usaha dan perdagangan. 
 
2. Aktivitas Investasi 
 Pengungkapan terpisah arus kas yang berasal dari aktivitas investasi perlu 
dilakukan sebab arus kas tersebut mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas 
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sehubungan dengan sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan 
dan arus kas masa depan. Aktivitas investasi adalah perolehan dana pelepasan 
asset jangka panjang serta inestasi lain yang tidak termasuk setara kas. 
Berikut ini adalah beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivitas 
investasi yaitu :  
a. Pembayaran kas untuk membeli asset tetap, asset tidak berwujud, dan asset 
jangka panjang lain, termasuk biaya pengembangan yang dikapitalisasi dan 
asset tetap yang dibangun sendiri. 
b. Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan, dan peralatan, serta asset 
tidak berwujud dan asset jangka panjang lain. 
c. Perolehan saham atau instrument keuangan perusahaan lain. 
d. Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain serta 
pelunasannya (kecuali yang dilakukan oleh lembaga keuangan). 
e. Pembayaran kas sehubungan dengan dilakukannya kontrak untuk tujuan 
perdagangan atau apabila pembayaran tersebut diklasifikasikan sebagai 
aktivitas pendanaan. 
 
3. Aktivitas Pendanaan  
  Pengungkapan terpisah arus kas yang timbul dari aktivitas pendanaan 
perlu dilakukan sebab berguna untuk memprediksi klaim terhadap arus kas masa 
depan oleh para pemasok modal perusahaan. Beberapa contoh arus kas yang 
berasal dari aktivitas penanaan adalah: 
1. Penerimaan kas dari emisi saham atau instrument modal lainnya. 
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2. Pembayaran kas kepada pemegang saham untuk menarik atau menebus 
saham perusahaan 
3. Penerimaan kas dari emisi obligasi, pinjaman, wesel, hipotek, dan 
pinjaman lainnya. 
4. Pelunasan pinjaman. 
5. Pembayaran kas oleh penyewa (lessee) untuk mengurangi saldo 
kewwajiban yang berkaitan dengan sewa pembiayaan (finance lease). 
 Sedangkan menurut Syafrida Hani (2014:  95) menyatakan bahwa laporan 
arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan diklasifikasikan 
sebagai berikut : 
a. Aktivitas operasi, yang menjelaskan bahwa arus kas dari kegiatan operasi 
merupakan arus kas yang berasal dari aktivitas penghasilan utama pendapatan 
perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan 
aktivitas pendanaan. Adapun arus kas yang masuk dan keluar dari kegiatan 
operasi mencakup :  
1. Arus kas yang masuk dari penjualan barang dan jasa, pendapatan deviden, 
pendapatan bungan dan penerimaan operasi lainnya. 
2. Arus kas yang keluar untuk pembayaran kepada pemasok barang dan jasa, 
pembayaran kepada karyawan, bunga yang dibayarkan atas hutang 
perusahaan, pembayaran pajak, dan pengeluaran operasi lainnya. 
b. Aktivitas investasi, mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas 
sehubungan dengan sumber daya yang diperoleh perusahaan yang ditunjukan 
untuk menghasilkan pendapatan arus kas masa depan. 
Adapun arus kas dan keluarlah kegiatan ini : 
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1. Arus kas masuk berasal dari penjualan aktiva tetap, aktiva tidak berwujud, 
dan aktiva jangka panjang, penjualan saham dan instrument keuangan 
perusahaan lain dan penagihan uang toko pinjaman yang diberikan 
perusahaan. 
2. Arus kas keluar untuk pembelian aktiva tetap, aktiva tidak berwujud dan 
aktiva jangka panjang lainnya, perolehan saham dan instrument keuangan 
perusahaan lain, dan pemberian pinjaman pada pihak lain. 
c. Aktivitas pendanaan, merupakan arus kas yang menyebabkan perubahan 
dalam struktur modal atau pinjaman perusahaan. Arus kas masuk merupakan 
kegiatan untuk mendapatkan dana untuk kepentingan perusahaan. Arus kas 
keluar adalah pembayaran kepada kreditor. Adapun kas masuk dan kas keluar 
ari kegiatan ini meliputi :  
a. Arus kas masuk dari prnjualan saham atau instrument modal lainnya, dan 
penerbitan obligasi, wesel, hipotek, serta pinjaman lainnya. 
b. Arus kas keluar untuk pembayaran deviden, pembelian saham 
perusahaan, pelunasan pokok pinjaman, dan pembayaran kas oleh lesse 
untuk mengurangi kewajiban yang berkaitan dengan sewa guna usaha 
pembiayaan. 
 
d. Metode Penyusunan Arus Kas  
  Menurut Syafrida Hani (2014: 7) dalam PSAK No.2 perusahaan 
diwajibkan untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan menggunakan 
salah satu metode yaitu: 
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1. Metode Langsung  
Metode ini mengungkapkan kelompok utama dari penerimaan kas bruto 
dan pengeluaran kas bruto. Dalam metode ini setiap perkiraan yang 
berbasis akrual pada laporan laba rugi diubah menjadi perkiraan 
penerimaan dan pembayaran akrual dari kas. Jadi, metode langsung 
memfokuskan pada arus kas dari pada laba bersih akrual, oleh karena itu 
dianggap lebih informative terperinci. 
2. Metode Tidak Langsung  
Dengan metode ini laba atau rugi bersih disesuaikan dengan mengoreksi 
pengaruh dari transaksi bukan kas, pengangguhan atau akrual dari 
penerimaan atau pembayaran kas untuk operasi dari masa lalu dan masa 
depan dan unsur penghasilan atau beban yang berkaitan dengan arus kas 
investasi atau pendanaan. 
Jadi pada dasarnya metode ini merupakan rekonsiliasi laba bersih yang 
diperoleh perushaan. Metode ini memberikan suatu rangkaian hubungan 
antara laporan arus kas dengan laporan laba rugi dan neraca. 
  
e. Analisis Laporan Arus Kas  
  Semakin banyaknya perusahaan yang mencantumkan laporan arus kas 
dalam laporan keuangan tahunan, membuat pengguna informasi laporan arus kas 
sebagai alat analisis kinerja perusahaan yang semakin meningkat. Salah satu 
analisis kinerja keuangan dengan menggunakan laporan arus kas adalah analisis 
rasio laporan arus kas dan komponen neraca dan laporan laba rugi sebagai alat 
analisis rasio. 
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Menurut Darsono dan Ashari (2005:  91) bahwa komponen rasio arus kas 
terdiri dari : 
1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 
Rasio arus kas operasi menghitung kemampuan arus kas operasi dalam 
membayar kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan membagi arus 
kas operasi dengan kewajiban lancar. 
 
                                        Jumlah Arus Kas Operasi  
                       AKO =  
                                             Kewajiban Lancar  
      
 
Rasio arus kas operasi dibawah 1 yang berarti terdapat kemungkinan 
perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar, tanpa 
menggunakan arus kas dari aktivitas lain. 
2. Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan kas guna membayar komitmen – komitmen (bunga, 
pajak, dan deviden preferen). Rasio ini diperoleh dengan laba 
sebelumnya pajak dan bunga (EBIT) dibagi bunga, penyesuain pajak, 
dan deviden preferen. 
     
EBIT 
    CAD =  
                  Bunga + Penyesuaian Pajak + Deviden Preferen  
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Rasio yang besar menunjukkan bahwa kemampuang yang lebih baik 
dari laba sebelum pajak dalam menutup komitmen – komitmen yang 
jatuh tempo dalam satu tahun. 
3. Rasio Cakupan Kas terhadap Bunga (CKB) 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
membayar bunga atsa hutang yang ada. Rasio ini diperoleh dengan 
arus kas dari operasi tambah pembayaran bunga dan pemayaran pajak 
dibagi pembayaran bunga. 
  
                  Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak 
                  CKB =  
                                       Bunga   
 
 
Dengan rasio yang besar menunjukkan bahwa arus kas operasi 
mempunyai kemampuan lebih baik dalam menutup biaya bunga 
sehingga kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar bunga 
sangat kecil. 
4. Rasio Cakupan Kas terhadap Hutang Lancar (CKHL) 
Rasio ini mengukur kemampuan peruahaan dalam membayar hutang 
lancar berdasarkan arus kas operasi bersih. Rasio ini diperoleh dengan 
arus kas operasi ditambah deviden kas dibagi dengan hutang lancar. 
 
             Arus Kas Operasi + Deviden Kas  
                 CKHL =  
              Hutang Lancar  
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Rasio yang rendah menunjukkan kemampuan yang rendah dari arus 
kas operasi dalam menutup hutang lancar. 
5. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk investasi 
dan pembayaran hutang yang ada. Rasio ini diperoleh dengan arus kas 
dari operasi dibagi dengan pengeluaran modal. 
 
       Arus Kas Operasi  
     PM =  
      Pengeluaran Modal  
 
 
Rasio yang tinggi menunjukkan kemampuan yang tinggi dari arus kas 
dalam membiayai pengeluaran modal. 
6. Rasio Total Hutang (TH) 
Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh 
perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi yang digunakan 
untuk membayar hutang. Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi 
dibagi dengan total hutang. 
 
     Arus Kas Operasi  
    TH =  
         Total Hutang  
 
 
Dengan mengetahui rasio ini, kita menganalisis dalam jangka waktu 
berapa lama perusahaan akan mampu membayar hutang dengan 
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menggunakan arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasional 
perusahaan. 
7. Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB) 
Rasio ini diperoleh dari (laba bersih + beban bunga diakui dan 
dikapitalisasi + depresiasi dan amortisasi + biaya sewa dan leasing 
operasi – deviden yang diumumkan – pengeluaran modal ) dibagi 
(biaya bunga dikapitalisasi dan diakui + biaya sewa dan leasing operasi 
– proporsi hutang jangka panjang + proporssi sekarang dari kewajiban 
leasing yang dikapitalisasi). Rasio ini berguna untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban kas dimasa 
mendatang dengan menggunakan arus kas operasi. 
 
                    Laba Bersih + Bunga + Depresiasi + sewa + Leasing + Deviden – Pengeluaran Modal + Sewa  
AKBB =   
            Biaya Bunga + Sewa + Hutang Jk. Panjang + Kewajiban Leasing  
 
 
Rasio yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan yang 
rendah dalam menyediakan kas untuk memenuhi kewajibannya dimasa 
mendatang. 
8. Rasio Kecakupan Arus Kas (KAK) 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas 
untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka 5 tahun mendatang. 
Rasio ini diperoleh dengan (laba sebelum pajak dan bunga – pajak – 
pembayaran bunga – pengeluaran modal) dibagi (rata – rata hutang 
yang jatuh tempo setiap tahun selama lima tahun  
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        EBIT – Bunga – Pajak – Peng. Modal  
           KAK =  
    Rata – rata Hutang Lancar selama 5 Tahun 
 
 
  Rasio yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan 
yang rendah dalam menyediakan kas untuk memenuhi kewajibannya dalam 
jangka 5 tahun memdatang.  
 
3. Kinerja Keuangan  
a. Pengertian Kinerja Keuangan  
Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat erat kaitannya dengan 
penilaian mengenal sehat atau tidak sehatnya suatu perusahaan. Apabila 
tingkat kinerja baik, maka baik pula tingkat kesehatan perusahaan tersebut. 
Kinerja keuangan merupakan suatu prestasi yang dicapai oleh perusahaan, 
untuk selanjutnya dilakukan penilaian kinerja keuangan dengan cara 
melakukan analisis tentang baik buruknya keputusan sebagai gambaran 
mengenai hasil kinerja dan operasi perusahaan yang terutang dalam laporan 
keuangan berdasarkan pada aturan – aturan yang berlaku secara baik dan 
benar sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan perusahaan. 
Menurut Sawir (2005:  1 ) yang menyatakan bahwa “kinerja keuangan 
merupakan kondisi yang mencermin keadaan keuangan suatu perusahaan 
berdasarkan sasaran, standar, dan kinerja yang ditetapkan. 
Menurut Mulyadi (2007:  2 ) menguraikan pengertian “kinerja 
keuangann ialah penentu secara periodik efektifitas operasional suatu 
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organisasi dan karyawan berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang 
ditetapkan sebelumnya. 
Sedangkan pengertian kinerja keuangan menurut Jumingan (2006  :  
239 ) adalah sebagai berikut: “Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi 
keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek 
penghimpunan dan maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan 
indicator kecukupan modal, likuiditas, dan profibilitas”. 
Dari beberapa pengertian kinerja keuangan di atas, dapat diambil 
kesimpulan sederhana bahwa kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi 
perusahaan pada suatu periode yang menggambarkan kondisi kesehatan 
keuangan perusahaan dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan 
profitabilitas. Informasi kinerja perusahaan terutama profibilitas  diperlukan 
untuk menilai perubahan potensi sumber daya ekonomi yang mungkin 
dikendalikan dimasa depan. 
b. Tujuan Kinerja Keuangan  
Tujuan dari pengukuran kinerja keuangan menurut Munawir (2004: 31) 
ada empat tujuan dilaksanakannya pengukuran kinerja keuangan perusahaan yakni 
untuk :  
a) Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat 
ditagih. 
b) Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 
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dilikuidasi, kewajiban keuangan yang dimaksud mencakup keuangan 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
c) Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yaitu kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dengan 
menggunakan aktiva atau modal secara produktif. 
d) Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 
menjalankan dan mempertahankan usahanya sehingga tetap stabil. 
Kemampuan yang dimaksud diukur dari kemampuan perusahaan 
membayar pokok hutang dan beban bunga tepat pada waktunya. 
Sedangkan menurut Mulyadi (2010  :  139) menyatakan penilaian kinerja 
keuangan bertujuan untuk : 
1. Menentukan kontribusi suatu bagian dalam perusahaan terhadap 
organisasi perusahaan secara keseluruhan.  
2. Memberikan dasar bagi penilaian mutu prestasi manajer bagian dalam 
perusahaan. 
3. Memberikan motivasi bagi para manajer bagian di dalam menjualkan 
bagiannya seirama dengan tujuan pokok organisasi perusahaan secara 
keseluruhan. 
c. Pengukuran Kinerja Keuangan  
Pengukuran kinerja perusahaan adalah proses untuk menentukan seberapa 
baik  pemborosan dan menyajikan informasi tepat waktu untuk melaksanakan 
penyempurnaan secara berkeseimbangan. Pengukuran kinerja keuangan suatu 
perusahaan sangat penting bagi manajer, guna untuk mengevaluasi dan 
merencanakan masa depan.pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk 
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melakukan perbaikan diatas kegiatan operasionalnya  agar dapat bersaing dengan 
perusahaan. 
 Pengukaran kinerja yang paling sering digunakan dengan menganalisis 
data – data yang terdapat laporan keuangan (neraca, laporan laba rugi, dan arus 
kas) dengan menggunakan rasio rasio. Hal ini disebabkan karena laporan 
keuangan adalah data yang paling umum tersedia untuk tujuan tersebut, walaupun 
sering kali tidak mewakili hasil dan kondisi ekonomi. Laporan keuangan juga 
memuat hasil investasi, operasi dan pembelanjaan perushaan sebagai buah dari 
keputusan manajemen yang terus – menerus sehingga dengan menganalisisnya 
diharapkan akan dapat ditemukan kelemahan – kelemahan dan kekuatan kinerja 
perushaan. 
      Namun perlu diketahui meskipun analisis rasio dapat menghasilkan suatu 
informasi yang bermanfaat sehubungan dengan operasi dan keadaan keuangan 
perushaan sehingga rasio – rasio bukanlah merupakan criteria yang mutlak. Rasio 
– rasio hanya bermanfaat untuk menunjukan perubbahan kondisi keuangan atau 
prestasi operasi yang dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pihak 
manajemen perusahaan. 
d. Prosedur Analisis Kinerja Keuangan 
Menurut Jumingan (2006 : 240) analisis kinerja keuangan merupakan 
proses pengkajian secara kritis terhadap keungan bank menyangkut review data, 
menghitung,mengukur,menginterprestasi , dan memberi solusi terhadap keuangan 
pada satu periode tertentu.dengan demikian, prosedur analisis meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
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1) Review Data Laporan  
Aktivitas penyesuaian data laporan keuangan terhadap berbagain hal,baik sifat 
atau jenis perusahaan yang melaporkan maupun sistem akuntasi yang berlaku. 
Sistem akuntansi yang diterapkan dalam memberi pengakuan terhadap 
pendapatan dan biaya akan menentukan jumlah pendapatan maupun laba yang 
dihasilkan perusahaan dengan demikian ,kegiatan me-review merupakan jalan 
menuju suatu hasil analisis yang memiliki tingkat pembiasaan yang relatif 
kecil.  
2) Menghitung 
Dengan munggunakan berbagai metode dan teknik analisis dilakukan 
perhitungan-perhitungan, metode perbandingan,persentase perkomponen, 
analisis rasio keuangan,dan lain-lain.Dengan metode atau teknik apa yang 
akan digunakan dalam perhitungan sangat bergantung pada tujuan analisis. 
3) Membandingkan atau Mengukur 
Langkah berikutnya setelah melakukan perhitungan adalah membandingkan 
atau mengukur. Langkah ini perlukan guna mengetahui hasil perhitungan 
tersebut apakah sangat baik, baik,baik,sedang,kurang baik,dan seterusnya. 
Menurut syamsuddin (2009 : 39) pada pokoknya ada dua cara yang 
dilakukan di dalam membandingkan ratio financial perusahaan, yaitu  “Cross-
sectional approach” dan “time series analysis”. Cross sectional approach adalah 
suata cara mengevaluasi dengan cara mmembandingkan rasio-rasio antara 
perusahaan yang satu dengan perusahaan lainya yang sejenis pada saat bersamaan. 
Dengan mmenggunakan pembandingan Cross sectional approach haruslah 
dipenuhi persyaratan: 
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1. Perusahaan sejenis. 
2. Period/tahun pembandingan sama. 
3. Ukuran (size)perusahaan relatif sama besar. 
 Analisis dapat menggunakan data rasio industri untuk melakukan cross 
section dengan tetap memenuhi persyaratan pembandingan di atas. Sedangkan 
time series analysis dilakukan dengan jalan membandingkan hasil  yang dicapai 
hasil perusahaan, apakah mengalami kemajuan atau kemunduran .perkembangan 
keuangan perusahaan terlihat melalui tren dari tahun ke tahun. 
4) Menginterprestasi  
Interprestasi merupakan inti dari peroses analisis sebagai perpaduan antara 
hasil pembandingan/pengukuran dengan kaidah teoritis yang berlaku. Hasil 
interprestasi mencerminkan keberhasilan maupun permaslahan apa yang 
dicapai perushaan dalam pengelolahan keuangan. 
5) Solusi langkah terakhir dari rangkaian prosedur analisis dengan memahami 
masalah keuangan yang dihadapi perushaan akan menempuh solusi yang 
tepat. Selanjutnya prosedur analisis keuangan dapat diilustrasikan dalam alur 
prosedur berikut :  
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Data Laporan Keuangan :  
a. Neraca  
b. Laporan Laba Rugi  
c. Laporan Arus Kas       Cross Section  
 
 
     Review                              Menghitung                              Membandingkan  
 
             Time Series  
 
          Menginterprestasikan                            Solusi  
 
GAMBAR II. I. 
Alur Prosedur Analisis Laporan Keuangan 
Sumber : Jumingan (2006 : 241 ) 
 
 
 
e. Pentingnya Analisis Rasio Arus Kas Sebagai Kinerja Keuangan 
Dalam laporan arus kas, pendapatan dan pembelanjaan perusahaan akan 
terlihat dengan jelas. Pertumbuhan perushaan yang dibelnajai dari dalam 
(intern) dan seberapa besar yang dibelanjai dari luar (ekstern) juga terlihat 
dalam laporan ini. Dalam penilaian pembelanjaan perushaan, arus kas akan 
menilai perbandingan antara deviden dan laba dengan total kebutuhan akan 
dana dri perushaan. 
 Adanya rasio arus kas dalam menganalisis laporan arus kas keuangan 
perushaan dapat dijadikan sarana pengukuran kinerja keuangan diberbagai 
industri. Metode ini pada dasarnya memfokuskan pada aspek arus kas yang 
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dihasilkan dari atau yang digunakanuntuk kegiatan operasi perusahaan. Baik 
pendekatan rasio keuangan maupun rasio kas didasarkan pada laporan 
keuangan dan membandingkan satu variabel dengan variabel lainya. 
Menurut Dr. Darsono dan Ashari (2005  :  90) dengan melihat rasio 
arus kas, kita dapat menilai dan mengidentifikasi kinerja keuangan 
perusahaan dalam hal sebagai berikut  :  
1) Kemampuan perusahaan untuk memperoleh arus kas masuk bersih 
dimana mendatang dari kegiatan operasi untuk membayar hutang, bunga, 
dan deviden. 
2) Kebutuhan dana dari pihak eksternal. 
3) Alasan perbedaan antara penghasilan bersih dengan arus kas bersih dari 
aktivitas operasi. 
4) Dampak dari investasi dan pendanaan transaksi kas maupun non kas. 
5) Informasi arus kas historis sebagai alat prediksi arus kas dimasa 
mendatang. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 
No Peneliti Judul Kesimpulan 
1. Listina 
Sry hartati 
(2015) 
Analisis Rasio 
Aru Kas 
Dalam Menilai 
Kinerja 
Keuangan 
Pada PT. 
samudera 
Indonesia, 
Tbk. 
Hasil penelitian ini menunjukkan Rasio Arus 
Kas Operasi (AKO) pada tahun 2009 – 2013 
berada dibawah 1 kalin dan kinerja keuangan 
perushaan kurang baik. Hal ini berarti 
perushaan kurang mampu membayar 
kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas 
dari aktivitas lain. Pada Rasio Total Hutang 
(TH) mengalami penurunan pada pada tahun 
2011 hal ini menunjukkan kemampuan 
perushaan yang rendah dalam membayar 
semua kewajibannya, tetapi jika dilihat dari 
nilai rata – ratanya kinerja keuanganya cukup 
baik. Pada Rasio Cakupan Kas Terhadap 
Hutang Lancar (CKHL) menghalami 
penurunan pada tahun 2011 yang berarti 
perushaan mempunyai kemampuan yang 
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rendah dalam menutupi kewajiban lancarnya, 
tapi jika dilihat dari nilai rata – ratanya bahwa 
kinerja keuanganya cukup baik. Begitu pula 
pada Rasi Cakupan Kas Terhadap Bunga 
(CKB) mengalami penurunan pada tahun 
2010, dan 2011 berarti perushaan kurang 
mampu dalam membayar bungan, dan kinerja 
keuangan dengan menggunakan rasio ini jika 
dirata – ratakan cukup baik. 
2. Hengky 
Setiawan 
(2006)  
Analisi Rasio 
Arus Kas pada 
Perushaan 
Kelompok 
Industri 
Semen. 
Hasil penelitian menunjukkan perbandingan 
kemampuan atau kinerja perushaan setelah 
dilihat dari perubahan – perubahan yang 
terjadi pada akun – akun laporan keuanganya 
masing – masing. Dari perbandingan ini dapat 
ditentukan perusahaan mana yang lebihg baik 
dan stabil dibanding lainnya serta dapat 
digunakan untuk memprediksikan kinerja 
perushaan dimasa yang akan datang. Secara 
keseluruhan dapat disimpulkan  selama jangka 
waktu empat tahun kinerja industri semen 
mengalami pemulihan setelah sebelumnya 
sempat mengalami krisis yang diakibatkan 
pada kelalaian perusahaan dalam kegiatan 
pendanaan. 
3. Ririn 
Nurindah 
Sari 
(2014) 
Analisis Rasio 
Arus Kas 
Sebagai Alat 
Ukur Menilai 
Kinerja 
Keuangan 
Pada PT. 
Monopoli 
Raya Medan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan maka dapat diketahui bahwa 
penyusunan laporan arus kas PT. monopoli 
Raya menggunakan metode – metode 
langsung karena transaksi dilakukan secara 
tunai dan dibagikan keuangan hanya ada 1 
unit saja yaitu bagian keuangan. Rata – rata 
rasio AKO adalah 12,8% < 100% 
menunjukkan PT. Monopoli Raya belum 
cukup baik dalam membayar kewajiban 
lancarnya dari arus kas operasi yang diperoleh 
sehingga kinerja keuangan prushaan belum 
cukup baik.  Rata – rata rasio CKB pada PT. 
Monopoli Raya adalah sebesar 562,91%  > 
100%  menunjukkan perushaan cukup baik 
dalam membayar bunga dari arus kas operasi 
yang diperoleh sehingga sehingga kinerja 
perusahaan dapat dikatakan cukup baik. Rata 
– rata rasio CKHL pada PT. Monopoli raya 
adalah sbesar 19,74%  <  100% menunjukkan 
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perushaan belum cukup baik dalam membayar 
kewajiban lancarnya dari arus kas yang 
dioperasi yang diperoleh sehingga kinerja 
perushaan dapat dikatakan belum cukup baik. 
Rata – rata rasio pengeluaran modal ( PM) 
pada PT. Monopooli raya adalah sebesar 
374,25%   >  100%  menunjukkan perushaan 
cukup baik dalam membiayai pengeluaran 
modalnya dari arus kas operasi yang diperoleh 
sehingga kinerja perusahaan dapat dikatakan 
cukup baik. 
 
C. Kerangka Berfikir 
    Komponen laporan keuangan yang digunakan sebagai dasar perhitungan 
rasio arus kas yang terdiri dari laporan neraca, laporan laba – rugi dan laporan 
arus kas. Adapun rasio arus kas menurut Darsono dan Ashari (2005 : 91) terdiri 
dari Rasio Arus Kas Operasi (AKO), Rasio Cakupan Arus Dana (CAD), Rasio 
Cakupan Kas Terhadap Bunga ( CKB), Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang 
Lancar (CKHL), Rasio Pengeluaran Modal ( PM ), Rasio Total Hutang (TH), 
Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB), dan Rasio Kecukupan Arus Kas. Nilai 
dari rasio – rasio arus kas tersebut yang akan digunakan sebagai indikator 
pengukuran kinerja keuangan. 
       Pada Rasio Arus Kas Operasi (AKO) menurut Darsono dan Ashari (2005 : 
94) menyatakan bahwa “rasio arus kas operasi yang berada dibawah 1 berarti 
terdapat kemungkinan perushaan tidak mampu membayar kewajiban lancar, tanpa 
menggunakan arus kas dari aktivitas lain’’. Pada Rasio Cakupan Arus Kas 
Terhadap Hutang Lancar (CKHL) menurut Darsono dan Ashari (2005 : 97) 
menyatakan bahwa “rasio cakupan kas terhadap hutang lancar yang rendah yang 
menunjukkan kemampuan yang rendah dari kas operasi dalam menutup hutang 
lancar”. 
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         Pada Rasio Total Hutang (TH) menurut Darsono dan Ashari (2005 : 97) 
menyatakan bahwa “rasio total hutang yang cukup rendah menunjukkan bahwa 
perusahaan mempunyai kemampuan yang kurang baik dalam membayar semua 
kewajibannya dari arus kas yang berasal dari aktivitas normal operasi 
perusahaan’’. Pada Rasio Pengeluaran Modal (PM) menurut Darsono dan Ashari 
(2005 : 97) menyatakan bahwa “rasio pengeluaran modal yang tinggi 
menunjukkan kemampuan yang tinggi dari arus kas dalam membiayai 
pengeluaran modal”. 
Rasio – rasio ini menjadi penting karena kenyataanya bahwa hampir 
seluruh kegiatan perusahaan melibatkan kas serta kelemahan dari analisis rasio 
keuangan yang salah satunya mengabaikan arus kas.  
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 Berikut kerangka berfikir penelitian ini jika digambarkan yaitu :  
          Laporan Keuangan  
 
 
Laporan 
Arus Kas 
 
 
 
1) Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 
2) Rasio Cakupan Kas terhadap Hutang  
Lancar (CKHL) 
3) Rasio Total Hutang (TH) 
4) Rasio Pengeluaran Modal (PM) 
 
 
 
                                  Kinerja Keuangan            
 
                   Gambar II. 2. Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
    Jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 
kuantitatif, yaitu mengumpulkan data dan menginterprestasikan data yang berupa 
data – data numerikal (angka) sehingga memberikan gambaran yang jelas 
mengenai masalah yang ada kaitannya dengan rasio arus kas. Deskriptif adalah 
metode yang berusaha mengumpulkan data yang sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya, menyajikan dan menganalisis sehingga dapat memberikan informasi 
dalam mengambil keputusan. Sedangkan kuantitatif adalah penelitian yang 
menekankan analisisnya pada data – data numerikal (angka) yang diolah 
mengunakan menekankan metode perhitungan tertentu. 
 
B. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional Variabel adalah petunjuk bagaimana suatu variabel 
itu diukur, yang tujuannya untuk melihat sejauh mana pentingnya variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. Defenisi operasional yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Kinerja Keuangan  
Kinerja keuangan adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional 
suatu organisasi suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawannya 
berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang ditetapkan sebelumnya. Salah 
satu analisis kinerja keuangan dengan menggunakan laporan arus kas adalah 
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analisis rasio laporan arus kas. Analisis laporan arus kas ini menggunakan 
komponen neraca dan laporan laba rugi. 
2. Rasio Arus Kas  
Rasio Arus kas adalah sebuah metode pengukuran kinerja keuangan 
alternative yang muncul sebagai akibat dari kelemahan pendekatan rasio 
keuangan dan karena mengingat peran penting dari arus kas yang 
menggambarkan kondisi perusahaan dari aliran sumber dana dan pengguna 
kas selama satu periode dan dijadikan hasil dari banyak keputusan individual 
yang dibuat oleh manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan. Berikut 
indikator yang digunakan yaitu : 
1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO)  
Rasio arus kas operasi menghitung kemampuan arus kas operasi dalam 
membayar kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan membagi arus kas 
operasi dengan kewajiban lancar.  
    
    Jumlah Arus Kas Operasi 
      AKO =  
                     Kewajiban Lancar  
 
2. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL)  
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang lancar 
berdasarkan arus kas operasi bersih. Rasio ini diperoleh dengan arus kas 
operasi ditambah deviden kas dibagi dengan hutang lancar. 
 
         Arus Kas Operasi + Deviden Kas  
    CKHL =  
      Hutang Lancar  
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3. Rasio Pengeluaran Modal (PM)  
Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk investasi dan 
pembayaran hutang yang ada. Rasio ini diperoleh dengan arus kas dari operasi 
dibagi dengan pengeluaran modal. 
     
       Arus Kas Operasi  
   PM =  
     Pengeluaran Modal  
 
4. Rasio Total Hutang (TH) 
Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh perusahaan 
dengan asumsu semua arus kas operasi yang digunakan untuk membayar 
hutang. Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan total hutang. 
 
    Arus Kas Operasi  
          TH =  
     Total Hutang  
 
 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian  
Tempat penelitian  
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti yaitu pada PT. Jaya Beton Indonesia, 
yang beralamat di Jl. Pasar Nippon Paya Pasir Medan Marelan, Sumatera 
Utara Indonesia. 
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Waktu penelitian  
Waktu penelitian dilakukan pada bulan agustus sampai dengan September 
2017, untuk lebih jelasnya berikut ini adalah table perincian jadwal kegiatan 
penelitian.  
 
Tabel III.1 
Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
No. 
Jenis Penelitian 
 
Bulan/Minggu  
Mei Juni  Juli Agustus September  Oktober  
2 3 4 1 2 
 
3 
 
4 
 
1 2 
 
3 
 
4 
 
1 2 
 
3 
 
4 
 
1 2 
 
3 
 
4 
 
1 2 
 
3 
 
4 
 
1 Kunjuan Ke 
Perusahaan 
                       
2 Pengajuan Judul                        
3 Penyusunan Proposal 
Dan Bimbingan 
Proposal 
                       
4 Seminar Proposal                        
5 Penyusunan Skripsi                        
6 Bimbingan Skripsi                        
7 Sidang                
 
        
 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data kuantitatif yaitu 
data yang berupa angka – angka dari Laporan Keuangan Laba / Rugi dan 
Neraca tahun 2010 – 2014 yang dilakukan dengan cara mengamati, 
mempelajari, menganalisis data tersebut sesuai dengan objek penelitian dan 
dihitung ke dalam rumus rasio arus kas. 
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Sumber Data  
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan penelitian adalah 
data skunder. Data skunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk 
yang sudah jdai berupa dokumentasi, seperti laporan keuangan dan data yang 
berhubungan dengan analisis masalah yang diperoleh dari PT. Jaya Beton 
Indonesia. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data dokumentasi, yaitu dengan tahap penulis membaca laporan keuangan 
PT. Jaya Beton Indonesia dan kemudian melakukan kunjungan awal ke 
perusahaan yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data perusahaan yang 
berhubungan dengan permasalahan yang dibahas. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif berupa pendekatan 
akuntansi yang merupakan metode yang digunakan dengan merumuskan perhatian 
terhadap pemecahan masalah yang dihadapi, dimana data yang dikumpulkan, 
disusun dan diinterprestasikan sehingga dapat memberikan informasi tentang 
pencatatan, perolehan, penggolongan masalah yang ada dalam perusahaan.  
Adapaun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
1. Mengumpulkan data-data keuangan yang berhubungan dengan penelitian 
seperti data laporan laba / rugi, neraca dan laporan arus kas 
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2. Menghitung rasio arus kas perusahaan pada setiap jenis rasio arus kas 
yang digunakan, yaitu Arus Kas Operasi (AKO), Cakupan Kas terhadap 
Hutang Lancar (CKHL), Total Hutang (TH) dan pengeluaran modal (PM) 
3. Menilai Kinerja Keuangan dari tahun 2010-2014  
4. Membuat kesimpulan dari penelitian 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penellitian  
1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 
Rasio Arus Kas Operasi (AKO) digunakan untuk menghitung kemampuan 
arus kas operasi dalam membayar kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan 
membagi arus kas operasi dengan kewajiban lancar. Jika rasio arus kas operasi 
berada dibawah 1 (satu) yang berarti terdapat kemungkinan perusahaan tidak 
mampu membayar kewajiban lancar, tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas 
lain.  
 
Tabel IV.1 
Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 
Tahun 2012-2016 
 
Tahun  Jumlah Arus Kas 
Operasi 
Kewajiban Lancar AKO 
(a) (b) (c) 
2012 24,556,828,350.00 19,729,177,723.68 1.24 
2013 34,200,731,048.00 29,343,931,269.78 1.17 
2014 17,874,382,053.00 42,254,882,325.06 0.42 
2015 -5,574,112,471.00 27,855,203,899.65 -0.20 
2016 38,329,831,043.00 68,535,309,279.11 0.56 
 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Jaya Beton Indonesia 
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Dari perhitungan di atas Rasio Arus Kas (AKO) dapat disajikan dalan 
bentuk grafik: 
 
Gambar IV.1 Grafik Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 
 
Berdasarkan data tabel di atas, Rasio Arus Kas Operasi (AKO) pada PT. 
Jaya Beton Indonesia tahun 2012 sebesar 1.24  yang berarti setiap seratus  rupiah 
kewajiban lancar dijamin dengan 124 rupiah arus kas operasi. Pada tahun 2013 
rasio arus kas operasi mengalami penurunan sebesar 1.17 yang berarti setiap 
seratus rupiah kewajiban lancar dijamin dengan 117 rupiah arus kas operasi. Pada 
tahun 2014 rasio arus kas operasi mengalami penurunan sebesar 0.42 yang berarti 
setiap seratus rupiah kewajiban lancar dijamin dengan 42 rupiah arus kas operasi. 
Pada tahun 2015 rasio arus kas operasi mengaalami penurunan sebesar 0.20 yang 
berarti setiap seratus rupiah kewajiban lancar dijamin dengan 20 rupiah arus kas 
operasi. Dan pada tahun 2016 rasio arus kas mengalami kenaikan 
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akan tetapi rasio arus kas operasinya masih berada dibawah 1 (satu) yaitu sebesar 
0.56 yang berarti setiap seratus rupiah kewajiban lancar dijamin dengan 56 rupiah 
arus kas operasi. Maka dapat dilihat dari tahun 2014 – 2016 rasio arus kas operasi 
memiliki nilai dibawah 1 (satu) sedangkan dari tahun 2012 – 2013 rasio arus kas 
dapat mencapai nilai 1 (satu). Kenaikan dan penurunan terjadi karena rasio arus 
kas operasi dan kewajiban lancar juga mengalami kenaikan dan penurunan. 
2. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL)  
 Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang lancar berdasarkan 
arus kas operasi bersih. Rasio ini diperoleh dengan arus kas operasi ditambah 
deviden kas dibagi dengan hutang lancar. Jika rasio cakupan kas terhadap hutang 
lancar semakin rendah maka menunjukkan kemampuan yang rendah dari arus kas 
operasi dalam menutupi kewajiban lancar.  
Tabel IV.2 
Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 
Tahun  
 
 
Tahun 
 
Jumlah Arus Kas 
Operasi 
Deviden  
Kas 
Kewajiban 
Lancar 
CKHL 
(a) (b) (c) (a+b)/b 
2012 24,556,828,350.00 0 19,729,177,723.68 1.24 
2013 34,200,731,048.00 0 29,343,931,269.78 1.17 
2014 17,874,382,053.00 0 42,254,882,325.06 0.42 
2015 -5,574,112,471.00 0 27,855,203,899.65 -0.20 
2016 38,329,831,043.00 0 68,535,309,279.11 0.56 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Jaya Beton Indonesia 
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         Dari perhitungan di atas Rasio Cakupan Kas terhadap Hutang Lancar 
(CKHL) dapat disajikan dalam bentuk grafik :  
 
Gambar IV.2 Grafik Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 
 
Berdasarkan data tabel di atas, Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang 
Lancar (CKHL) pada PT. Jaya Beton Indonesia tahun 2012 sebesar 1.24 yang 
bererti kemampuan arus kas operasi untuk membayar hutang lancar sebesar 1.24 
kali. Pada tahun 2013 rasio cakupan kas terhadap hutang lancar mengalami 
penurunan sebesar 1.17 yang berarti kemampuan arus kas opersi untuk membayar 
hutang lancar sebesar 1.17 kali. Pada tahun 2014 rasio cakupan kas terhadap 
hutang lancar mengalami penurunan sebesar 0.42 yang berarti kemampuan arus 
kas operasi untuk membayar hutang lancarnya sebesar 0.42 kali. Pada tahun 2015 
rasio cakupan kas terhadap hutang lancar mengalami penurunan sebesar -0.20 
yang berarti kemampuan arus kas operasi untuk membayar hutang lancarnya 
sebesar -0.20 kali. Dan pada tahun 2016 rasio cakupan kas terhadap hutang lancar 
mengalami peningkatan sebesar 0.56 yang berarti kemampuan arus kas operasi 
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untuk membayar hutang lancarnya sebesar 0.56 kali. Jika dilihat rasio dari tahun 
2012 – 2015 bahwa terjadi penurunan pada rasio cakupan ka terhadap hutang 
lancar yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
lancar semakin rendah. Sedangkan pada tahun 2015–2016 mengalami 
peningkatan dari -0.20 menjadi 0.56. kenaikan dan penurunan terjadi karena rasio 
arus kas operasi deviden kas dan kewajiban lancar juga mengalami kenaikan dan 
penurunan.  
3. Rasio Pengeluaran Modal (PM)  
 Rasio Pengeluaran Modal (PM) digunakan untuk mengukur modal yang 
tersedia untuk investasi dan pembayaran hutang yang ada. Rasio ini diperoleh 
dengan arus kas dari operasi dibagi dengan pengeluaran modal. Jika rasio 
pengeluaran modal semakin rendah menunjukkan kemampuan yang rendah dari 
arus kas operasi dalam membiayai pengeluaran modal.  
 
Tabel IV.3 
Rasio Pengeluaran Modal (PM) 
Tahun 
 
 
Tahun 
 
Jumlah Arus Kas 
Operasi 
Pengeluaran Modal PM 
                     (a)                     (b)        (a/b) 
2012 24,556,828,350.00 21,650,682,753.14 1.13 
2013 34,200,731,048.00 24,443,216,617.50 1.40 
2014 17,874,382,053.00 31,371,k966,982.29 0.57 
2015 -5,574,112,471.00 35,474,622,721.92 -0.16 
2016 38,329,831,043.00 41,480,392,721.92 0.92 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Jaya Beton Indonesia  
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 Dari perhitungan di atas Rasio Pengeluaran Modal (PM) dapat disajikan 
dalam bentuk grafik: 
 
    Gambar IV.3 Grafik Pengeluaran Modal (PM) 
 
Berdasarkan data tabel di atas, Rasio Pengeluaran Modal (PM) pada PT. 
Jaya   Beton Indonesi tahun 2012 sebesar 1.13 yang berarti kemampuan arus kas 
dalam membiayai pengeluaran modal sebesar 1.13 kali. Pada tahun 2013 rasio 
pengeluaran modal mengalami peningkatan sebesar 1.40 yang berarti kemampuan 
arus kas dalam membiayai pengeluaran modal sebesar 1.40 kali. Pada tahun 2014 
rasio pengeluaran modal mengalami penurunan sebesar 0.57 yang berarti 
kemampuan arus kas dalam membiayai pengeluaran modal sebesar 0.57 kali. Pada 
tahun 2015 rasio pengeluaran modal mengalami penurunan sebesar -0.16 yang 
berarti kemampuan arus kas membiayai pengeluaran modal sebesar -0.16 kali.  
Dan pada tahun 2016 rasio pengeluaran modal mengalami peningkatan 
sebesar 0.92 yang berarti kemampuan arus kas dalam membiayai pengeluaran 
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modal sebesar 0.92 kali. Dari tahun 2012–2014 mengalami peningkatan sebesar 
1.13 menjadi 1.40. Dari tahun 2013–2015 mengalami penurunan sebesar 1.40 
pada tahun 2011, 0.57 pada tahun 2014 dan -0.16 pada tahun 2015. Sedangkan 
pada tahun 2015–2016 kembali mengalami peningkatan sebesar -0.16 menjadai 
0.92. Kenaikan dan penurunan terjadi karena rasio arus kas operasi dan 
pengeluaran modal juga mengalami kenaikan dan penurunan.  
4. Total Hutang (TH) 
 Rasio Total Hutang menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh 
perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi yang digunakan untuk 
membayar hutang. Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan total 
hutang. Jika rasio total hutang semakin rendah menunjukkan bahwa perusahaan 
mempunyai kemampuan yang kurang baik dalam membayar semua kewajiban 
arus kasnya yang berasal dari aktivitas normal operasi perusahaan.  
 
Tabel IV.4 
Rasio Total Hutang (TH) 
Tahun 
 
 
Tahun 
Jumlah Arus Kas 
Operasi 
Total Hutang TH 
(a) (b) (a/b) 
2012 24,556,828,350.00 99,214,669,462.64 0,25 
2013 34,200,731,048.00 130,011,029,005.95 0.26 
2014 17,874,382,053.00 165,076,484,189.82 0.11 
2015 -5,574,112,471.00 170,498,019,612.99 -0.03 
2016 38,329,831,043.00 233,447,786,638.44 0.16 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Jaya Beton Indonesi 
 
 
 
48 
 
Dari perhitungan di atas Rasio Total Hutang (TH) dapat disajikan dalam 
bentuk grafik :  
 
Gambar IV.4 Grafik Total Hutang (TH) 
 
Berdasarkan data di atas, Rasio Total Hutang (TH) pada PT. Jaya Beton 
Indonesia tahun 2012 sebesar 0.25 yang berarti total hutang perusahaan dijamin 
dengan arus kas operasi bersih sebesar 25%. Pada tahun 2013 sebesar 0.26 yang 
berarti total hutang perusahaan dijamin dengan arus kas operasi bersih sebesar 
26%. Pada tahun 2014 sebesar 0.11 yang berarti total hutang perusahaan dijamin 
dengan arus kas operasi bersih sebesar 11%. Pada tahun 2015 sebesar -0.03 yang 
berarti total hutang perusahaan dijamin dengan arus kas operasi bersih sebesar 
3%. Dan pada tahun 2016 sebesar 0.16 yang berarti total hutang perusahaan 
dijamin dengan arus kas operasi bersih sebesar 16%. Kenaikan dan penurunan 
terjadi karena rasio arus kas operasi dan total hutang juga mengalami kenaikan 
dan penurunan.  
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B. Pembahasan  
1. Analisis Rasio Arus Kas 
Dalam penelitian Rasio Arus Kas penulis menggunakan Rasio Arus Kas 
Operasi (AKO), Rasiio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL), Rasio 
Pengeluaran Modal (PM), dan Rasio Total Hutang (TH), berikut penjelasan 
masing – masing rasio arus kas operasi yang digunakan : 
a. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 
Berdasarkan tabel Rasio Arus Kas diatas dilihat bahwa Rasio Arus Kas 
Operasi pada tahun 2012 menunjukkan kinerja keuangan yang baik karena rasio 
arus kas operasi berada di atas 1 (satu). Pada tahun 2013 mengalami penurunan 
akan tetapi masih menunjukkan kinerja yang baik karena rasio arus kas operasi 
berada diatas 1 (satu). Pada tahun 2014 mengalami penurunan yang menunjukkan 
kinerja yang kurang baik karena berada dibawah 1 (satu), ini disebabkan oleh 
naiknya kewajiban lancar yang tidak seimbang dengan kenaikan jumlah arus kas 
atau dengan kata lain jumlah arus kas operasi lebih rendah dari pada kewajiban 
lancarnya. Hal ini memungkinkan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban 
lancar tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain.  
Pada tahun 2015 arus kas mengalami penurunan yang masih menunjukkan 
kinerja keuangan yang kurang baik karena berada dibawah 1 (satu), ini juga 
disebabkan oleh naiknya kewajiban lancar yang tidak seimbang dengan kenaikan 
jumlah arus kas atau dengan kata lain jumlah arus kas operasi lebih rendah dari 
pada kewajiban lancarnya. Hal ini memungkinkan perusahaan tidak mampu 
membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain. Dan 
pada tahun 2016 rasio arus kas operasi mengalami peningkatan namun tetap 
50 
 
berada dibawah 1 (satu) kali yang menunjukkan kinerja yang kurang baik, seperti 
yang dinyatakan oleh Darsono dan Ashari (2005 : 91 ) bahwa “rasio arus kas 
operasi yang berada dibawah 1 (satu) kali berarti terdapat kemungkinan 
perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus 
kas dari aktivitas lain”. 
b. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 
Berdasarkan tabel Rasio Arus Kas diatas dilihat bahwa Rasio Cakupan Arus 
Kas terhadap Hutang Lancar dari tahun 2012–2015 mengalami penurunan yang 
menunjukkan kinerja keuangan yang kurang baik, hal ini disebabkan karena 
jumlah kewajiban lancar lebih besar dibandingkan dengan total arus kas operasi 
ditambah deviden kas. Pada tahun 2016 Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang 
Lancar mengalami peningkatan kembali sehingga kinerja keuangan menjadi 
cukup baik dari tahun sebelumnya, seperti yang dinyatakan oleh Darsono dan 
Ashari (2005 : 92) yaitu “rasio yang rendah menunjukkan kemampuan yang 
rendah dari arus kas operasi dalam menutupi hutang lancar”.  
c. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 
Berdasarkan tabel Rasio Arus Kas diatas dilihat bahwa Rasio Pengeluaran 
Modal dari tahun 2013–2015 mengalami penurunan yang menunjukkan kinerja 
keuangan yang kurang baik, hal ini disebabkan karena jumlah arus kas operasi 
dan pengeluaran modal perusahaan mengalami penurunan, yang dipenurunan, 
yang dipengaruhi oleh meningkatnya penggunaan kas yang cukup tinggi atas 
pembayaran kepada pemasok dan karyawan, pembayaran pajak serta pembayaran 
bunga. Karena penggunaan kas inilah maka jumlah kas yang diperoleh dari 
aktivitas operasi perusahaan menjadi turun sehingga perusahaan pasti akan 
51 
 
mengurangi pengeluaran modal atas pembelian aktiva tetap karena dana yang 
tersedia dari aktivitas operasi perusahaan menjadi kecil. 
Pada tahun 2016 Rasio Pengeluaran Modal mengalami peningkatan, yang 
berarti menunjukkan kemampuan yang tinggi dari arus kas dalam membiayai 
pengeluaran modal. Seperti yang dinyatakan oleh Darsono dan Ashari (2005 : 97 ) 
bahwa “rasio yang rendah menunjukkan kemampuan yang rendah sedangkan 
rasio yang tinggi menunjukkan kemampuan yang tinggi dari arus kas dalam 
membiayai pengeluaran modal”. 
d. Rasio Total Hutang (TH) 
Berdasarkan tabel Rasio Arus Kas di atas dilihat bahwa pada tahun 2012– 
2013 Rasio Total hutang mengalami peningkatan yang menunjukkan perusahaan 
mempunyai kinerja keuangan yang baik dalam membayar semua kewajibannya 
dari arus kas yang berasal dari aktivitas normal operasi perusahaan. Pada tahun 
2013–2015 Rasio Total Hutang mengalami penurunan yang menunjukkan 
perusahaan mempunyai kinerja keuangan yang kurang baik, hal ini terjadi karena 
jumlah arus kas operasi tidak sebanding dengan meningkatnya total hutang 
perusahaan. 
Pada tahun 2016 mengalami peningkatan dari tahun 2015, hal tersebut 
berarti perusahaan mempunyai kinerja keuangan yang baik dari tahun 2015. 
Seperti yang dinyatakan oleh Darsono dan Ashari (2005 : 98 ) bahwa “rasio yang 
rendah menunjukkan perusahaan mempunyai kemampuan yang kurang baik 
dalam membayar semua kewajibannya dari arus kas yang berasal dari aktivitas 
normal operasi perusahaan”.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Dari hasil analisis rasio arus kas untuk menilai kinerja keuangan pada PT. 
Jaya Beton Indonesia, selama 5 tahun yaitu dari tahun 2012–2016 dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) pada tahun 2012–2013 menunjukkan 
kinerja yang baik karena masih berada di atas 1 (satu). Sedangkan untuk 
tahun 2014–2016 menunjukkan kinerja yang kurang baik karena nilai arus 
kas operasi masih dibawah 1 (satu). Hal ini disebabkan oleh naiknya 
kewajiban lancar yang tidak seimbang dengan kenaikan jumlah arus kas 
atau dengan kata lain jumlah arus kas operasi lebih rendah dari pada 
kewajiban lancarnya. 
2. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) pada tahun 2012–
2013 mengalami penurunan yang menunjukkan kinerja keuangan yang 
kurang baik yang disebabkan karena jumlah kewajiban lancar lebih besar 
dibandingkan dengan total arus kas operasi ditambah deviden kas. 
Sedangkan pada tahun 2016 Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar 
mengalami peningkatan kembali sehingga kinerja keuangan menjadi 
cukup baik dari tahun sebelumnya. 
3. Rasio Pengeluaran Modal (PM) dari tahun 2013–2015 mengalami 
penurunan yang menunjukkan kinerja keuangan yang kurang baik yang 
disebabkan karena jumlah arus kas operasi dan pengeluaran modal 
53 
 
perusahaan mengalami penurunan, sedangkan pada tahun 2016 Rasio 
Pengeluaran Modal mengalami peningkatan, yang berarti menunjukkan 
kemampuan yang tinggi dari arus kas dalam membiayai pengeluaran moal. 
4. Rasio Total Hutang (TH) pada tahun 2012 – 2013  mengalami peningkatan 
yang menunjukkan perusahaan mempunyai kinerja keuangan yang baik 
dalam membayar semua kewajibannya dari arus kas yang berasal dari 
aktivitas normal operasi perusahaan. Pada tahun 2013 – 2015 Rasio Total 
Hutang mengalami penurunan yang menunjukkan perusahaan mempunyai 
kinerja keuangan yang kurang baik, hal ini terjadi karena jumlah arus kas 
operasi tidak sebanding dengan meningkatnya total hutang perusahaan. 
Sedangkan Pada tahun 2016 mengalami peningkatan dari tahun 2015, hal 
tersebut berarti perusahaan mempunyai kinerja yang baik dari tahun 2015. 
 
B. Saran  
1. Hendaknya perusahaan jugan menggunakan Rasio Arus Kas sebagai 
pengukur kinerja keuangan perusahaan dalam pengelolahan kas yang 
memuat informasi sumber dan penggunaan kas. Hal ini dimaksudkan untuk 
menjaga kondisi keuangan perusahaan sehingga tidak terjadi keterlambatan 
dalam membayar kewajiban perusahaan.  
2. Pada Rasio Arus kas Operasi, hendaknya perusahaan mengurangi 
pengeluaran karena pengeluaran berlebih akan memperkecil jumlah kas 
yang tersedia dari aktivitas operasinya. 
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3. Pada Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL), hendaknya 
perusahaan memperkecil kewajiban lancar dan pengeluaran – pengeluaran 
agar perusahaan dapat memenuhi komitmen yang akan segera jatuh tempo. 
4. Pada Rasio Pengeluaran Modal (PM), hendaknya perusahaan memperkecil 
pangeluaran modal yang dilakukan sehingga kemampuan arus kas operasi 
dalam membiayai pengeluaran modal akan semakin membaik. 
5. Pada Rasio Total Hutang (TH), hendaknya perusahaan memperkecil total 
hutang perusahaan dan memperbesar jumlah arus kas yang diperoleh dari 
aktivitas operasi perusahaan, sehingga arus kas operasi dapat menjamin 
total hutang perusahaan. 
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